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ABSTRACT 

 

 

PRAPERLAKUAN HIDROGEN PEROKSIDA DAN AQUEOUS AMMONIA 

PADA PEMBUATAN BIOETANOL DARI SEKAM PADI  

By 

DEFRI HASOCK (NIM 03031381722082) 

MUHAMMAD ALIEF HATHAMI (NIM 03031381722108) 

 

By using hydrolysis and fermentation processes, the content of cellulose and 

hemicellulose in rice husk can be processed to produce bioethanol as a renewable 

fuel to replace petroleum. The purpose of this research is to determine the effect 

of hydrogen peroxide and aqueous ammonia pretreatment on glucose content and 

bioethanol levels produced. The pretreatment are bases on two stage. The first 

stage using Hydrogen Peroxide with various concentrations of 1, 2, 3, 4.5% with 

in soaking time variation of 6, 24, 48 hours. The next stage using Aqueous 

Ammonia with a concentration of 20% for 5 hours. The initial lignin composition 

of the rice husk before pretreatment was 39.99%. After pretreatment, the lowest 

lignin composition was obtained on sample with 3% H2O2 pretreatment soaking 

time for 6 hours at 17.10%. The highest glucose consentration was obtained in the 

sample with a concentration of 3% H2O2 soaking for 6 hours at 15,5062 mg/ml. 

The highest bioethanol content was obtained in the soaking sample with a 

concentration of 3% H2O2 for 6 hours at 5.59%. 

 

Key Words:   Rice husk, Pretreatment, Lignin, Glucose, Bioethanol. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Produksi minyak bumi terus menurun, sedangkan permintaan bahan bakar 

minyak (BBM) terus meningkat sehingga menyebabkan peningkatan impor 

minyak mentah dan minyak sulingan. Peningkatan jumlah penduduk juga 

menyebabkan peningkatan konsumsi bahan bakar. Penurunan produksi minyak 

mentah tidak dapat mengimbangi ini. Pemerintah saat ini sedang mengajukan 

berbagai cara untuk mengatasi masalah tersebut. Salah satu solusi yang dapat 

ditempuh adalah dengan menggunakan energi baru dan terbarukan berupa biofuel. 

Peneliti telah menguji bahan bakar hayati sebagai bahan bakar pengganti ataupun 

bahan pencampur untuk bahan bakar minyak bumi. 

Bahan baku pembuatan biofuel sangat melimpah di alam. Jenis limbah 

selalu ada, terutama di daerah pemukiman dan sentra pertanian. Bahan baku 

energi baru terbarukan ini dapat diperoleh dari limbah pertanian berupa sisa 

tanaman dan tanaman liar. Bahan bakunya juga bisa didapat dari limbah tanaman. 

Setiap bahan baku pasti memiliki nilai yang bergantung pada nilai ekonomisnya 

dan kemampuan menghasilkan bahan bakar.  

Sekam padi merupakan salah satu jenis limbah pertanian yang 

pemanfaatannya belum digunakan secara optimal. Pada umunya sekam sekam 

padi dikenal sebagai hasil samping dalam proses produksi padi di sawah. 

Beberapa petani menggunakan sekam padi sebagai pakan alternatif pada saat 

musim kemarau karena sulitnya mendapatkan dedaunan hijau, sedangkan 

sebagian besar lainnya sekam padi hanya dibiarkan mengering dan dibakar. 

Sekam padi mengandung biomassa lignoselulosa yang terdiri dari selulosa 

32,24%, hemiselulosa 21,34%, lignin 21,44% dan bahan lainnya (Ahmaruzzaman 

dan Gupta, 2011). Selulosa dan hemiselulosa dapat digunakan sebagai bahan baku 

dalam pembuatan bahan bakar berupa bioetanol yang dapat digunakan sebagai 

pengganti bahan bakar fosil yang dapat habis apabila terus menerus diolah hingga 

menjadi produk dan digunakan oleh manusia. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1. Biomassa Lignoselulosa 

 Bahan lignoselulosa merupakan komposisi yang tergolong organik dan 

sangat banyak terdapat di alam terutama pohon, yang terdiri dari tiga komponen 

yaitu selulosa, hemiselulosa dan lignin. Komponen terbesar adalah selulosa (35-

50%), hemiselulosa (20-35%) dan lignin (10-25%) (Saha, 2004). Lignoselulosa 

dapat diperoleh dari berbagai benda seperti dedaunan, rerumputan, batang kayu, 

jerami padi, sekam padi, dan sebagainya. Komponen bahan lignoselulosa yang 

terdiri selulosa, hemiselulosa dan lignin tergolong kompleks (Anindyawati, 2010). 

2.1.1. Selulosa 

 Selulosa atau polimer karbohidrat ini terdiri dari puluhan hingga ratusan 

unit monosakarida (Glukosa). Selulosa adalah bahan pembangun utama sebagai 

pondasi terbangunnya tumbuhan, dan tumbuhan adalah mata rantai utama atau 

pertama dalam apa yang dikenal sebagai rantai makanan. Selulosa adalah zat yang 

sangat penting dan termasuk kedalam biopolimer yang terjadi secara alami lalu 

jumlahnya yang sangat melimpah dialam (Hinterstoisser & Salmén, 2000). 

Selulosa tergolong dalam polisakarida menghasilkan monomer glukosa dan 

selobiosa setelah melalui proses hidrolisis. Sifat selulosa yaitu tidak larut di dalam 

air dan mudah dalam menyerap air (Nisa dkk., 2014). 

 Selulosa adalah komponen utama tumbuhan kayu dan kandungan pada 

tumbuhan jenis konifera atau kayu keras rata-rata 53,71%. Selulosa terletak di 

dinding sel tumbuhan berkayu dan merupakan penyedia tenaga kayu yang dapat 

menopang tumbuhan. Selulosa merupakan senyawa dengan berat molekul yang 

cukup tinggi karena selulosa merupakan homopolimer rantai panjang dan 

monomer berupa senyawa glukosa saling bergabung (Karlinasari, 2016). 

Kandungan monomer senyawa glukosa inilah yang menjadi potensi bioeanol 

karena dengan beberapa tahap, glukosa dapat dimanfaatkan dan diolah melalui 

tahapan sehingga didapatkan bioetanol. Selulosa dikat oleh senyawa lignin yang 

membuat selulosa susah untuk di manfaatkan secara bebas. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Alat 

1)  Grinding Mill 

2)  Cawan petri 

3)  Inkubator 

4)  Kawat ose 

5)  Bunsen 

6)  Beaker glass 500 ml 

7) Ph meter 

8)  Autoclave 

9)  Rotary shaker 

10) Kertas saring 

11)  Erlenmeyer 1000 ml 

12)  Filter vakum 

13)  Hotplate 

14)  Pengaduk magnetik 

15)  Botol shake-flasks 500 ml 

16)  Alat destilasi 

17)  Lemari pendingin.  

3.2. Bahan 

1)  Aspergillus niger 

2) Sukrosa 

3)  HCl 

4) KH2PO4  

5)  Kapas 

6)  Nutrisi urea 

7)  MgSO4.7H2 

8)  Aqueous Ammonia 

9)  Aquadest 

10)  Hidrogen peroksida  
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Data Hasil Penelitian 

4.1.1. Data Komposisi Sekam Padi Sebelum dan Sesudah Praperlakuan 

 Data berat dari sekam padi yang diperoleh sebelum dan sesudah tahap 

praperlakuan dengan H2O2 dan aqueous ammonia telah melewati serangkaian 

tahapan analisa menggunakan metode Chesson (Datta, 1981), ditunjukkan oleh 

Tabel 4.1. Sementara data komposisi sekam padi ditunjukkan pada Tabel 4.2. 

Tabel 4.1. Massa Sekam Padi Untuk Kepeluan Analisa Chesson 

Jenis Perlakuan 
Sampel 

Berat Sekam Padi (gram) 

 a b c d e 

Sebelum 

Praperlakuan 
 1 0,9887 0,9662 0,4822 0,0823 

       

Setelah 

Praperlakuan H2O2 

dan Aqueous 

Ammonia 

Praperlakuan 

A1 1 0,9976 0,9460 0,4037 0,1423 

A2 1 0,9746 0,8361 0,4233 0,1458 

A3 1 0,9840 0,9444 0,3060 0,1350 

A4 1 0,9961 0,7711 0,2790 0,0967 

A5 1 0,9985 0,8643 0,3527 0,0958 

B1 1 0,9929 0,8751 0,3906 0,1375 

B2 1 0,9844 0,9832 0,4192 0,1401 

B3 1 0,9316 0,7974 0,4277 0,1280 

B4 1 0,9724 0,8233 0,3833 0,1307 

B5 1 0,9980 0,8280 0,3769 0,1438 

C1 1 0,9636 0,8775 0,3930 0,1108 

C2 1 0,9838 0,8753 0,3113 0,1052 

C3 1 0,9963 0,9050 0,3207 0,1360 

C4 1 0,9943 0,8516 0,3423 0,1157 

C5 1 0,9902 0,8420 0,3122 0,1191 

Keterangan : 

A  = Waktu praperlakuan 6 jam 

B  = Waktu praperlakuan 24 jam 

C  = Waktu praperlakuan 48 jam 

1,2,3,4,5 = Variasi konsentrasi praperlakuan menggunakan 1,2,3,4,5% H2O2 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

1) Kandungan lignin pada sekam padi berkurang seiring dengan pertambahan 

konsentrasi H2O2. Sedangkan pertambahan konsentrasi H2O2 yang tidak 

mempengaruhi kadar selulosa dan hemi selulosa. 

2) Variasi waktu perendaman sampel menggunkaan hidrogen peroksida tidak 

mempengaruhi komposisi sekam padi secara signifikan. 

3) Konsentrasi dan waktu perendaman menggunakan hidrogen peroksida tidak 

mempengaruhi kadar glukosa secara signifikan. Namun, diperoleh kadar 

glukosa tertinggi pada sampel perendaman dengan konsentrasi H2O2 3% 

selama 6 jam sebesar 15,5062 mg/ml. 

4) Konsentrasi dan waktu perendaman menggunakan hidrogen peroksida tidak 

mempengaruhi kadar etanol yang dihasilkan secara signifikan. Namun, 

diperoleh kandungan etanol terbanyak yaitu pada sampel perendaman 

dengan konsentrasi H2O2 3% selama 6 jam sebesar 5,59% . 

5.2. Saran 

 Penggunaan mikroorganisme pada penelitian diharapkan untuk lebih 

diperhatikan kondisi optimal dan kestrilan alat yang digunakan saat proses 

pemanfaatan mikroorganisme tersebut. Penelitian ini melakukan analisa densitas 

untuk mengetahui kandungan bioetanol yang diperoleh. Namun, lebih baik jika 

menggunakan metode analisa GC agar kadar kandungan bioetanol yang diperoleh 

dapat diketahui kadarnya secara pasti dan akurat. Proses destilasi produk 

sebaiknya menggunakan alat destilasi vakum agar loses dapat diminimalisir.
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